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ABSTRAK

SERLIANTI ASWANDI. Hubungan Makrofauna Tanah dan Sifat Kimia Tanah
pada Tiga Jenis Penggunaan Lahan (dibimbing oleh Burhanuddin Rasyid).

Latar Belakang. Penggunaan lahan yang berbeda dapat menyebabkan perbedaan
jumlah makrofauna tanah, sehingga tingkat kesuburan juga akan berbeda-beda
pula. Perbedaan tersebut diakibatkan oleh masyarakat di Kecamatan Duampanua,
Kabupaten Pinrang masih menerapkan sistem pertanian konvensional. Sistem
pertanian ini dapat membahayakan keberadaan makrofauna tanah yang ada di
dalam tanah, sehingga kesuburan tanah menjadi tidak stabil dan menyebabkan
penurunan kelimpahan fauna tanah dalam waktu jangka panjang yang akan
berdampak pada siklus hara alami dan agroekosistem. Tujuan. Untuk mengetahui
indeks keanekaragaman makrofauna tanah dan hubungan antara makrofauna
tanah dan sifat kimia tanah pada penggunaan lahan sawah, pertanian lahan kering
campur dan belukar. Metode. Penentuan pengambilan titik sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling dan pengamatan makrofauna tanah dengan
metode hand sorting. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada ukuran plot 25x25
cm dengan kedalaman 0-20 cm. Parameter yang diamati adalah Tekstur, pH tanah,
C-organik, N-Total, P-tersedia, dan K-Tersedia. Hasil. Indeks keanekaragaman
makrofauna tanah pada sawah termasuk kategori Sangat Rendah, sedangkan
pada lahan kering dan belukar termasuk kategori Sedang dengan nilai 1,18 dan
0,59. Nilai korelasi pada lahan sawah, lahan kering dan lahan belukar adalah 0O,
0,22 dan 2,13. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai indeks
keanekaragaman, maka sifat kimia tanah juga dapat meningkat atau baik.
Kesimpulan. Indeks keanekaragaman makrofauna tanah paling tinggi terdapat
pada lahan kering campur dan hubungan yang paling kuat terdapat pada lahan
belukar.

Kata Kunci: Kesuburan Tanah, Makrofauna Tanah, Penggunaan Lahan.
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ABSTRACT

SERLIANTI ASWANDI. Relationship between Soil Macrofauna and Soil
Chemical Properties in Three Land Use Types (supervised by Burhanuddin
Rashid).

Background. Different land uses can cause differences in the number of soil
macrofauna, so that the level of fertility will also vary. The difference is caused by
the community in Duampanua Subdistrict, Pinrang Regency still applying
conventional farming systems. This agricultural system can jeopardize the
existence of soil macrofauna in the soil, so that soil fertility becomes unstable and
causes a decrease in soil fauna abundance in the long term which will have an
impact on natural nutrient cycles and agroecosystems. Objective. To determine the
soil macrofauna diversity index and the relationship between soil macrofauna and
soil chemical properties in paddy fields, mixed dryland farming and shrubs.
Methods. Determination of sampling points is done by purposive sampling
techniqgue and observation of soil macrofauna by hand sorting method. Soil
sampling was carried out on a plot size of 25x25 cm with a depth of 0-20 cm. The
parameters observed were texture, soil pH, C-organic, N-total, P-available, and K-
available. Results. The diversity index of soil macrofauna in rice fields is
categorized as Very Low, while dry land and shrubs are categorized as Medium
with values of 1.18 and 0.59. Correlation values on rice fields, dry land and scrub
land are 0, 0.22 and 2.13. This shows that the higher the diversity index value, the
soil chemical properties can also increase or be good. Conclusion. The highest soil
macrofauna diversity index is found in mixed dry land and the strongest relationship
is found in scrub land.

Keywords: Land Use, Soil Fertility, Soil Macrofauna.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah salah satu komponen lahan yang berfungsi sebagai tempat
tumbuhnya tanaman, selain itu tanah juga berperan dalam pertumbuhan dan
produksi tanaman, serta menyediakan air dan unsur hara untuk mendukung
pertumbuhan tanaman (Situmorang dan Afrianti, 2020). Tanaman menyerap nutrisi
dari dalam tanah untuk pertumbuhannya, sehingga kesuburan tanaman tergantung
pada kandungan unsur hara dalam tanah. Kesuburan tanah adalah kemampuan
tanah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman dalam jumlah yang cukup
untuk menunjang pertumbuhan dan hasil produksi tanaman (Purba et al., 2021).
Kesuburan tanah ditentukan oleh sifat-sifat tanah yaitu sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Dimana, sifat fisik tanah meliputi aerasi, struktur, tekstur, kelembaban tanah
dan lainnya. Sifat kimia tanah meliputi keasaman tanah, bahan organik dan
ketersediaan unsur hara. Sedangkan, sifat biologi tanah meliputi keberadaan dan
kelimpahan fauna tanah (Apriani et al., 2022).

Makrofauna tanah merupakan salah satu kelompok fauna tanah yang
berukuran 2,0-20 mm yang memiliki peran penting dalam proses dekomposisi
bahan organik dan perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah melalui proses
humifikasi dan imobilisasi (Hasyimuddin et al., 2020). Dekomposisi merupakan
proses perombakan sisa-sisa tumbuhan yang dilakukan oleh fauna tanah atau
dekomposer. Dekomposer berperan sebagai pengurai bahan organik yang
membantu meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah (Rahmawati et al.,
2023). Peran aktif makrofauna tanah dalam menguraikan bahan organik tanah yaitu
dapat mempertahankan dan mengembalikan produktivitas tanah yang di dukung
oleh faktor lingkungan disekitarnya. Keberadaan dan aktifitas fauna tanah dapat
meningkatkan infiltrasi air, aerasi, agregasi tanah, serta menyalurkan bahan organik
tanah.

Penggunaan lahan adalah suatu usaha pemanfaatan lahan dari waktu ke
waktu untuk memperoleh hasil atau dapat dikatakan sebagai bentuk campur tangan
manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara
materil ataupun spiritual (Asfiati dan Zurkiyah, 2021). Di indonesia sendiri memiliki
beberapa penggunaan lahan seperti sawah, hutan, lahan kering, pemukiman,
perkebunan dan lain-lain. Kecamatan Duampanua merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Pinrang, dimana terdapat beberapa penggunaan lahan
pertanian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pinrang (2023), Kecamatan Duampanua memiliki luas lahan
pertanian sekitar 29.186 ha. Pada penggunaan lahan sawah memiliki luas 7.664 ha
pada tiga jenis sawah yaitu sawah irigasi, sawah non-irigasi dan sawah tadah
hujan. Sedangkan, pada penggunaan lahan pertanian bukan sawah memiliki luas
19.585 ha pada lahan tegal, ladang, padang rumput, dan lain-lain. Serta, lahan
bukan pertanian memiliki luas lahan sekitar 1.937 ha.



Penggunaan lahan yang berbeda-beda dapat menyebabkan perbedaan
jumlah makrofauna tanah yang ada didaerah tersebut. Sehingga, setiap
penggunaan lahan memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-beda pula. Perbedaan
tersebut dapat diakibatkan oleh para masyarakat disana masih menerapkan sistem
pertanian konvensional. Sistem pertanian ini dapat membahayakan keberadaan
makrofauna tanah yang ada di dalam tanah, sehingga kesuburan tanah menjadi
tidak stabil. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Qomariyah et al., 2021, yang
menyatakan bahwa sistem pertanian secara konvensional yaitu pemupukan secara
anorganik akan berdampak pada unsur hara yang ada di dalam tanah dan biota
tanah. Berdasarkan hal tersebut dikhawatirkan menyebabkan penurunan
kelimpahan fauna tanah, sehingga dalam waktu jangka panjang akan berdampak
pada siklus hara alami dan agroekosistem. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian
ini untuk mengetahui hubungan antara makrofauna tanah dan sifat kimia tanah
pada tiga jenis penggunaan lahan yang berbeda.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman makrofauna tanah pada tiga
jenis penggunaan lahan.
b. Untuk mengetahui hubungan keanekaragaman makrofauna tanah dan sifat
kimia tanah pada tiga jenis penggunaan lahan.



BAB I
METODOLOGI

2.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan. Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah serta Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 — Juli
2024.

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah linggis/parang, meteran,
plastik cetik, kamera handphone, laptop, Arcgis 10.8, GPS (Global Positioning
System), Avenza Maps, kertas label, alat tulis dan alat-alat yang digunakan di
laboratorium. Sedangkan, bahan yang digunakan adalah sampel tanah terganggu,
peta kerja dan bahan-bahan yang diperlukan di laboratorium dapat ditunjukkan

pada tabel 2.1 sebagai berikut.
Tabel 2-1 Alat dan bahan untuk analisis laboratorium

Parameter Alat Bahan
Tekstur Silinder sedimentasi 1000 ml, | Sampel tanah terganggu 25 gram,
Tanah penyaring, ayakan 50 mikron, gelas | Larutan NasP207 4% 10 ml, dan
ukur 500 ml, mixer, labu semprot, | aquades 100 ml.
stop watch, termometer dan
hydrometer.
C-Organik | Timbangan analitik, labu ukur 100 | Sampel tanah terganggu 0,5 gram,
ml, gelas ukur 25 ml dan 10 ml. K2Cr207 IN 5 ml, H2SOs4 5 ml,
Amonium Fw (Il) Sulfat 0,25 N,
indikator diphenylamine 5-10 tetes.
N-Total Erlenmeyer, timbangan, rangkaian | Sampel tanah terganggu 0,5 gram,
alat kjeldhal, buret, mesin destruksi, | indikator metil merah, H2S04 3 ml,
mesin destilasi, pilius, gelas ukur. Selesnium 7, NaOH 10 ml, H3sBO3
4% dan aquades.
P-Tersedia | Botol kocok 50 ml, kertas saring, | Sampel tanah terganggu,
corong, gelas ukur, tabung reaksi | pengekstrak olsen 20 ml , pereaksi
15 ml, dan spektrofotometer. pewarna P, 25 ml HCL 5 N 25%
dan aquades.
pH tanah | Botol kocok 50 ml, gelas ukur 25 | Sampel tanah terganggu 5 gram,
(H20) ml, shaker, labu semprot dan pH | larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0
meter. dan aquades.
K-Tersedia | Erlenmeyer 100 ml, tabung reaksi | Sampel tanah terganggu, asam
15 ml, gelas ukur, neraca analitik, | klorida (HCL) 25% dan aquades.
shaker, labu takar 50 ml dan 1000
ml, gelas piala 100 ml.




2.3 Kerangka Alur Penelitian

Kerangka alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2-1. Tahap persiapan
dilakukan pengumpulan data, penentuan lokasi, dan studi pustaka. Setelah itu, data
tersebut diolah menjadi peta penggunaan lahan pada lokasi penelitian. Kemudian
dilakukan pengambilan sampel tanah sesuai titik yang telah ditentukan. Setelah
dilakukan pengambilan sampel tanah, selanjutnya sampel tanah tersebut dilakukan
analisis laboratorium untuk analisis sifat fisik dan kimia tanah. Kemudian, hasil
laboratorium di analisis menggunakan rumus pada 2.4.7 dan 2.4.8. sehingga,
terbentuklah hasil.

Tahap Persiapan: Pengumpulan Data,
Penentuan Lokasi, dan Studi Pustaka

!

Pembuatan Peta Lokasi
Penelitian

]

Pengambilan Sampel Tanah

v

Analisis Laboratorium

|

Analisis Data dan Korelasi

|

Hasil

Gambar 2- 1. Kerangka Alur Penelitian
2.4 Tahapan Penelitian
Penelitian ini memiliki alur penelitian yang dilakukan secara bertahap, sehingga
dapat diperoleh suatu hasil penelitian. Alur penelitian tersebut tergambar pada
bagan sebagai berikut.
2.4.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan adalah menentukan tema dan lokasi penelitian
yang akan dilakukan serta menyiapkan keperluan apa saja yang akan di gunakan.
Tahap persiapan ini menjadi salah satu tahap sebagai kunci untuk menunjang
kelancaran penelitian.
2.4.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap, yakni pengumpulan data
sekunder dan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumber utama sehingga menjadikan data tersebut lebih relevan. Sedangkan,



data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang beasal dari
literatur, buku, artikel dan sumber lainnya.

2.4.3 Tahap Pembuatan Peta Lokasi Penelitian

Tahap pembuatan peta lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan software
ArcMap 10.8 dan menggabungkan beberapa data. Data-data yang diperlukan
berupa peta rupa bumi Indonesia, peta administrasi kecamatan, peta administrasi
desa, dan peta tutupan lahan. Keempat jenis peta tersebut kemudian di overlay,
sehingga membentuk peta satuan unit lahan.

2.4.4 Perizinan

Perizinan perlu dilakukan sebelum mengambil sampel di lapangan. Hal tersebut
bertujuan untuk menghindari hal-hal yang merugikan bagi pihak-pihak terkait.
Perizinan dilakukan kepada pemerintah dan petani setempat.

2.4.5 Pengambilan Sampel Tanah Terganggu

Pengambilan sampel dilapangan dilakukan menggunakan metode Purposive
Sampling dengan hand sorting, yaitu penentuan titik pengambilan sampel tanah
dengan secara sengaja yang dapat mewakili seluruh keadaan tanah pada lokasi
penelitian. Sampel tanah yang diambil adalah sampel tanah terganggu
menggunakan sekop atau sejenisnya pada ukuran plot kuadran 25 x 25 cm dengan
kedalaman 20 cm di setiap penggunaan lahan. Penggunaan lahan yang digunakan
adalah lahan sawah, belukar dan pertanian lahan kering campur (PLKC) dengan
masing-masing tiga unit lahan untuk mengetahui jumlah populasi makrofuna tanah
yang ada (Handayani dan Winara, 2020).

2.4.6 Analisis Laboratorium

Sampel tanah yang telah diambil, kemudian dianalisis di laboratorium untuk
melakukan uji analisis sampel tanah. Uji analisis sampel tanah dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesuburan tanah yang mengacu pada parameter uji N-Total, P,
K, C-Organik, pH tanah dan Tekstur Tanah.

Tabel 2-2 Analisis Laboratorium.

Parameter Metode
N-Total Kedjhal
C-Organik Walkley and Black
P-Tersedia Olsen dan Bray
K-Tersedia NH4sOAC pH 7
pH Tanah pH meter
Tekstur Tanah Hidrometer

2.4.7 Analisis Data
Analisis data pada indeks keanekaragaman jenis makrofauna tanah dapat
dilakukan dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener (Swardana et al., 2022)
dengan rumus sebagai berikut.

H' = = X5 DL DU oot (8]



Keterangan :
H’ = Indeks Keanekaragaman jenis
Pi =ni/N

ni = Jumlah Individu dari jenis ke-i
N = Total Individu dari seluruh jenis
Ln = Logaritma Natural (e=2,718)
Menurut Naimnule dan Halek (2023), besarnya indeks keanekaragaman
jenis menurut Shannon-Wiener dapat di definisikan sebagai berikut.

a. NilaiH <1 = Keanekaragaman jenis rendah
b. NilaiH 1<3 = Keanekaragaman jenis sedang
c. NilaiH >3 = Keanekaragaman jenis tinggi

2.4.8 Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara makrofauna tanah
dan kesuburan tanah yang dapat dianalisis menggunakan rumus analisis korelasi
Pearson sebagai berikut (Ilma, 2021).

Ty = RLYEOEY) oo )
VinExZ-E03nLy?-(Ey)?}

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Pengamatan

X = Variabel Bebas (Sifat Kimia Tanah)

y = Variabel Tidak Bebas (Keanekaragaman Makrofauna Tanah)

Menurut lima, 2021, yang menunjukkan bahwa nilai r atau koefisien korelasi
dijelaskan pada tabel sebagai berikut.
Tabel 2-3 Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80- 1,00 Sangat Kuat
0,60 -0,79 Kuat
0,40 — 0,59 Cukup Kuat
0,20 -0,39 Rendah

0,00 -0,19 Sangat Rendah
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Gambar 2-2 Peta Lokasi Penelitian.




